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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi fisik siswa
sekolah dasar pada aspek aktivitas fisik. Literasi fisik merupakan salah satu
indikator penting dalam upaya mewujudkan pola hidup sehat sejak usia dini.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan subjek seluruh
siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler yang berjumlah 30 orang. Instrumen yang
digunakan adalah tes CAPL-2 pre-test yang meliputi aspek aktivitas fisik
melalui pengukuran PACER test, plank, dan CAMSA (Canadian Agility and
Movement Skill Assessment). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor aktivitas fisik siswa adalah 15,1. Berdasarkan kategori penilaian, sebanyak
1 siswa (3,3%) berada pada kategori Kurang, 9 siswa (30%) berada pada
kategori Cukup, 13 siswa (43,3%) pada kategori Baik, dan 7 siswa (23,3%) pada
kategori Sangat Baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik, namun masih diperlukan
intervensi khusus untuk meningkatkan partisipasi aktivitas fisik bagi siswa yang
berada pada kategori Kurang dan Cukup. Pengukuran literasi fisik dengan
instrumen CAPL-2 terbukti efektif untuk memberikan gambaran objektif
sebagai dasar perencanaan program peningkatan aktivitas fisik di sekolah dasar
This study aims to describe the physical literacy level of elementary school
students, particularly in the domain of physical activity. Physical literacy is a
key indicator in promoting healthy lifestyle habits from an early age. A
quantitative descriptive method was employed, involving all 30 fifth-grade
students of SDN 6 Nagrikaler as research subjects. The Canadian Assessment
of Physical Literacy — Second Edition (CAPL-2) pre-test was used to assess
physical activity through the PACER test, plank, and the Canadian Agility and
Movement Skill Assessment (CAMSA). The results showed that the average
physical activity score was 15.1. Based on the predetermined categories, 1
student (3.3%) was classified as Poor, 9 students (30%) as Fair, 13 students
(43.3%) as Good, and 7 students (23.3%) as Excellent. These findings indicate
that most students possess a satisfactory level of physical activity. However,
targeted interventions are still needed to improve the engagement of students in
the lower categories. The CAPL-2 instrument proves to be an effective tool in
providing an objective overview of students’ physical literacy levels, serving as
a valuable reference for planning school-based physical activity programs
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik memainkan peran penting dalam menunjang proses tumbuh kembang anak usia
sekolah dasar. Manfaat aktivitas fisik tidak hanya terbatas pada kesehatan jasmani, tetapi juga mencakup
aspek kogpnitif, sosial, dan emosional anak. Lobelo et al. (2020) menjelaskan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas fisik secara rutin dapat meningkatkan kesehatan kardiovaskular dan kekuatan otot pada anak-
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anak. Lebih jauh, Garcia-Hermoso (2024) serta McKenzie dan Kahan (2008) menegaskan bahwa
aktivitas fisik yang cukup sejak usia dini berperan signifikan dalam pencegahan penyakit kronis seperti
obesitas, diabetes tipe 2, dan berbagai gangguan kesehatan lainnya yang berkaitan dengan gaya hidup
sedentari.

Selain manfaat kesehatan fisik, aktivitas fisik juga memberikan kontribusi penting terhadap
perkembangan kognitif dan prestasi akademik anak. Penelitian yang dilakukan oleh Chaddock-Heyman
et al. (2014) menunjukkan bahwa tingkat kebugaran aerobik yang baik berkaitan erat dengan
peningkatan struktur dan fungsi otak, terutama di area yang berperan dalam pengendalian kognitif dan
memori. Anak-anak yang aktif secara fisik cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih baik,
baik dalam hal nilai rata-rata, hasil tes standar, maupun keterlibatan dalam proses pembelajaran di kelas
(Buscemi et al., 2014; Chaddock-Heyman et al., 2014; Walker et al., 2023). Aktivitas fisik diyakini
meningkatkan kesiapan belajar, konsentrasi, serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan akademik
sehari-hari.

Tidak hanya berdampak pada aspek fisik dan kognitif, aktivitas fisik juga berkontribusi positif
terhadap kesehatan mental dan perkembangan sosial anak-anak. Buscemi et al. (2014) dan Smedegaard
et al. (2016) menemukan bahwa anak-anak yang aktif secara fisik memiliki tingkat stres, kecemasan,
dan risiko depresi yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang kurang aktif. Selain itu,
aktivitas fisik, khususnya yang melibatkan interaksi sosial seperti permainan kelompok atau olahraga
tim, menjadi media efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial, membangun rasa percaya diri,
serta mempererat hubungan antar teman sebaya (Walker et al., 2023).

Melihat urgensi aktivitas fisik bagi perkembangan anak, berbagai lembaga kesehatan dunia
merekomendasikan agar anak-anak usia sekolah dasar mendapatkan setidaknya 60 menit aktivitas fisik
dengan intensitas sedang hingga tinggi setiap harinya (Buscemi et al., 2014; Harmon, 2017).
Implementasi aktivitas fisik di lingkungan sekolah tidak hanya melalui pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), tetapi juga dapat dilakukan melalui integrasi aktivitas fisik dalam
pembelajaran di kelas, waktu istirahat aktif, serta penerapan transportasi aktif seperti berjalan kaki atau
bersepeda ke sekolah (Bailey et al., 2023; McKenzie & Kahan, 2008; Turner & Chaloupka, 2017). Selain
peran sekolah, dukungan dari keluarga dan komunitas sangat menentukan dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk aktivitas fisik anak-anak (Colella & Morano, 2011; Lobelo et al., 2020).

Untuk memastikan efektivitas program peningkatan aktivitas fisik di sekolah, diperlukan alat ukur
yang valid dan reliabel. Salah satu instrumen yang banyak digunakan secara internasional adalah
Canadian Assessment of Physical Literacy (CAPL-2). CAPL-2 dirancang untuk mengukur tingkat
literasi fisik anak secara komprehensif, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan motorik, motivasi,
dan kepercayaan diri terkait aktivitas fisik. Dengan menggunakan instrumen ini, guru dapat memperoleh
gambaran objektif mengenai kondisi literasi fisik siswa sebagai dasar dalam merancang intervensi atau
program pembelajaran yang tepat sasaran.

Literasi fisik (Physical Literacy/PL) memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong dan
mempertahankan gaya hidup sehat jangka panjang. Literasi fisik didefinisikan sebagai kombinasi dari
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman yang mendorong individu
untuk menghargai serta bertanggung jawab dalam berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas fisik
sepanjang hidup mereka (Dias et al., 2025; Shanshan et al., 2025; Whitehead, 2010).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa literasi fisik memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan partisipasi aktivitas fisik, kesehatan mental, serta kesejahteraan umum seseorang.
Pengembangan literasi fisik yang baik sejak usia dini terbukti meningkatkan peluang seseorang untuk
terlibat dalam aktivitas fisik secara konsisten dari masa kanak-kanak hingga dewasa, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan fisik dan psikologis dalam jangka panjang (Dias et al.,
2025; Naylor et al., 2024; Urbano-Mairena et al., 2023). Grauduszus et al. (2024) dan Urbano-Mairena
et al. (2023) menegaskan bahwa perkembangan literasi fisik pada masa anak-anak dan remaja menjadi
salah satu faktor penting yang berperan dalam pencegahan penyakit tidak menular, seperti obesitas dan
penyakit metabolik, sekaligus meningkatkan kualitas hidup di masa depan.

Literasi fisik tidak hanya mencakup aspek kompetensi fisik semata, tetapi juga melibatkan ranah
kognitif, afektif, dan sosial, yang secara holistik membentuk perilaku sehat seseorang. Dengan
demikian, literasi fisik tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan motorik, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan mental, ketahanan psikologis, dan kesejahteraan secara
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umum. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi fisik yang baik cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi stres, mengelola emosi, serta menjaga
kesehatan mentalnya (Shanshan et al., 2025; Yang et al., 2024).

Implementasi program literasi fisik yang efektif tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan keluarga
dan komunitas. Lane et al. (2021) dan Yi et al. (2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua
dan komunitas dalam program literasi fisik dapat secara signifikan meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri, dan keterampilan fisik anak-anak, sekaligus menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
budaya aktif. Oleh karena itu, pengembangan literasi fisik tidak hanya menjadi tanggung jawab institusi
pendidikan, tetapi juga memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Intervensi pendidikan berbasis literasi fisik telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
fisik, motivasi, dan kesenangan anak-anak dalam berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Grauduszus et al.
(2024) dan Librianty dan Yetti (2021) menyatakan bahwa integrasi literasi fisik ke dalam kurikulum
pendidikan jasmani di sekolah dasar dapat menjadi strategi kunci dalam membangun kebiasaan hidup
aktif dan sehat yang berkelanjutan. Intervensi semacam ini menjadi fondasi penting dalam membangun
pola hidup aktif sejak dini, yang kemudian berdampak pada peningkatan kesehatan di masa dewasa.

Lebih jauh, literasi fisik juga berpotensi untuk mengatasi kesenjangan kesehatan di masyarakat.
Pohl et al. (2019) dan Whitehead (2010) menegaskan bahwa literasi fisik, apabila diimplementasikan
secara inklusif dan merata, dapat membuka akses yang lebih luas terhadap aktivitas fisik bagi seluruh
lapisan masyarakat, tanpa memandang perbedaan kemampuan fisik atau latar belakang sosial. Program
literasi fisik yang dirancang secara spesifik untuk kelompok tertentu, seperti anak-anak dengan
gangguan kesehatan mental atau kondisi khusus seperti epilepsi, terbukti dapat meningkatkan
kompetensi fisik sekaligus kesehatan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Forthum et al.,
2018; Pohl et al., 2019).

Dalam praktiknya, integrasi literasi fisik dalam pengembangan kurikulum sekolah menjadi
langkah strategis yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik dan meningkatkan
kompetensi mereka (Longmuir et al., 2015; Yang et al., 2024). Guru dan pendidik perlu merancang
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga mencakup ranah psikologis, sosial,
dan kogpnitif, sehingga pengembangan literasi fisik dapat berlangsung secara menyeluruh (Longmuir et
al., 2015; Naylor et al., 2024).

Selain itu, kebijakan publik juga harus mengintegrasikan konsep literasi fisik sebagai komponen
utama dalam upaya peningkatan aktivitas fisik masyarakat. Li dan Gui (2020) serta Mufioz-Urtubia et
al. (2024) menyatakan bahwa literasi fisik memiliki potensi besar dalam menjawab tantangan kesehatan
masyarakat, seperti tingginya angka obesitas dan rendahnya tingkat partisipasi aktivitas fisik. Desain
intervensi berbasis literasi fisik yang memperhatikan perbedaan gender dan usia juga dapat
meningkatkan efektivitas program dalam jangka panjang (Mufioz-Urtubia et al., 2024).

Secara keseluruhan, literasi fisik merupakan landasan fundamental dalam mendorong dan
mempertahankan gaya hidup sehat sepanjang hayat. Dengan membangun motivasi, kepercayaan diri,
serta kompetensi dalam aktivitas fisik sejak dini, individu memiliki peluang lebih besar untuk menjaga
kesehatan fisik dan mentalnya, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup
secara keseluruhan (Dias et al., 2025; Shanshan et al., 2025; Whitehead, 2010).

Rendahnya tingkat aktivitas fisik di kalangan anak-anak saat ini menjadi isu global yang
memerlukan perhatian serius. Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, mengalami penurunan signifikan dalam partisipasi aktivitas fisik
sehari-hari. Gaya hidup modern yang ditandai dengan meningkatnya waktu layar, penggunaan gawai
yang berlebihan, serta minimnya ruang terbuka yang aman untuk bermain menjadi faktor utama
penyebab rendahnya aktivitas fisik tersebut. Kondisi ini tentu memprihatinkan karena rendahnya
aktivitas fisik sejak usia dini berisiko meningkatkan prevalensi obesitas, gangguan metabolisme, serta
berbagai penyakit tidak menular lainnya di masa depan.

Situasi serupa juga terjadi di Indonesia, di mana banyak anak-anak usia sekolah dasar
menunjukkan kecenderungan pola hidup sedentari atau kurang bergerak. Faktor lingkungan sosial,
kurangnya fasilitas olahraga yang memadai, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
aktivitas fisik menjadi penyebab utama fenomena ini. Padahal, usia sekolah dasar merupakan fase
krusial dalam perkembangan motorik, kebugaran jasmani, serta pembentukan kebiasaan hidup sehat
yang akan berlanjut hingga dewasa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan terukur untuk
mengatasi permasalahan ini.
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Salah satu langkah awal yang penting dalam mengatasi rendahnya aktivitas fisik anak adalah
dengan melakukan pengukuran tingkat literasi fisik mereka. Literasi fisik tidak hanya mencakup aspek
kemampuan motorik dasar, tetapi juga melibatkan motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, dan
pemahaman tentang pentingnya aktivitas fisik. Pengukuran literasi fisik memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kesiapan dan kemampuan anak untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara aktif
dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil pengukuran ini menjadi dasar yang kuat untuk merancang
intervensi atau program peningkatan aktivitas fisik yang tepat sasaran.

Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi fisik
siswa. Sekolah merupakan lingkungan formal yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar
akademik, tetapi juga sebagai wadah pengembangan kemampuan fisik, sosial, dan emosional siswa.
Melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), siswa didorong untuk
mengenal, memahami, dan mempraktikkan berbagai bentuk aktivitas fisik yang sesuai dengan usia dan
tingkat perkembangan mereka. Dengan desain pembelajaran PJOK yang tepat, siswa dapat
meningkatkan kemampuan motorik, membangun kepercayaan diri, serta memperoleh pengalaman
positif dalam beraktivitas fisik.

Namun demikian, agar program PJOK benar-benar efektif dalam meningkatkan literasi fisik
siswa, diperlukan dukungan yang memadai dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan
lingkungan sekitar. Selain itu, pemilihan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel, seperti
Canadian Assessment of Physical Literacy (CAPL-2), sangat diperlukan untuk memetakan kondisi awal
literasi fisik siswa secara objektif. Dengan data yang akurat, sekolah dapat merancang program
pembelajaran PJOK yang lebih tepat sasaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
aktivitas fisik dan membentuk gaya hidup sehat pada anak-anak sejak dini.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi fisik siswa sekolah dasar pada
aspek aktivitas fisik. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai kondisi awal literasi fisik siswa berdasarkan hasil pengukuran
menggunakan instrumen yang terstandar.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini
dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari tingkat literasi fisik siswa
dalam aspek aktivitas fisik berdasarkan data numerik yang diperoleh dari hasil pengukuran
menggunakan tes CAPL-2 pre-test.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 bertempat di SDN 6 Nagrikaler, Kecamatan
Purwakarta, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada
jam pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dengan persetujuan dari pihak
sekolah dan pendampingan guru PJOK setempat.

Target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler. Sasaran penelitian
difokuskan pada aspek literasi fisik, khususnya pada dimensi aktivitas fisik yang diukur melalui
instrumen CAPL-2 pre-test. Target penelitian ini dipilih untuk memberikan gambaran awal mengenai
tingkat aktivitas fisik pada usia sekolah dasar.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler yang berjumlah 20
orang. Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan total sampling, yaitu semua anggota
populasi dijadikan sebagai subjek penelitian karena jumlah populasi yang relatif kecil dan dapat
dijangkau sepenuhnya. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang menyeluruh tanpa perlu
menggunakan teknik sampling khusus.

Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin pelaksanaan penelitian.

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada guru PJOK dan siswa yang menjadi subjek
penelitian.

3. Memberikan pre-test kepada seluruh subjek penelitian menggunakan instrumen CAPL-2 yang
terfokus pada aspek aktivitas fisik.

4. Melaksanakan pengambilan data sesuai dengan prosedur standar CAPL-2, dengan pendampingan
guru PJOK dan peneliti.
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5. Mengumpulkan dan merekap hasil tes setiap siswa.
6. Menganalisis data berdasarkan kategori skor yang telah ditentukan.

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa hasil skor tes CAPL-2 pada aspek
aktivitas fisik siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes CAPL-2 pre-test yang telah divalidasi dan
digunakan secara internasional untuk mengukur tingkat literasi fisik anak. Dalam penelitian ini, yang
diukur adalah aspek aktivitas fisik harian dan partisipasi anak dalam kegiatan fisik. Data dikategorikan
berdasarkan empat kategori, yaitu:

a) Kategori Kurang: skor 0-10

b) Kategori Cukup: skor 11-13

c) Kategori Baik: skor 14-16

d) Kategori Sangat Baik: skor >17

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes langsung yang dilaksanakan dalam
lingkungan sekolah pada jam pelajaran PJOK. Peneliti memberikan instruksi kepada siswa untuk
mengisi bagian yang diperlukan dan melaksanakan aktivitas fisik yang menjadi bagian dari tes sesuai
dengan standar pelaksanaan CAPL-2. Setiap hasil dicatat secara sistematis dan diolah menjadi skor akhir
berdasarkan pedoman penilaian.

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Skor masing-masing siswa dikategorikan ke dalam empat kategori berdasarkan rentang nilai yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan tingkat pencapaian literasi fisik siswa pada aspek aktivitas fisik. Interpretasi hasil
dikaitkan dengan tujuan penelitian dan digunakan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan
program aktivitas fisik di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi fisik siswa kelas 5 SDN 6
Nagrikaler, khususnya pada aspek aktivitas fisik yang diukur menggunakan instrumen CAPL-2 pre-test.
Instrumen ini melibatkan tiga komponen utama, yaitu PACER test, plank, dan CAMSA (Canadian
Agility and Movement Skill Assessment), yang kemudian diakumulasi menjadi skor total aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 30 orang siswa, diperoleh rata-rata skor CAPL-2 aspek
aktivitas fisik sebesar 15,1. Nilai skor tertinggi yang dicapai adalah 20, sedangkan skor terendah adalah
10. Dengan menggunakan kategori penilaian yang telah ditetapkan, yaitu:

a) Kategori Kurang: skor 0-10

b) Kategori Cukup: skor 11-13

c) Kategori Baik: skor 14-16

d) Kategori Sangat Baik: skor >17

Maka distribusi hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. Terdapat 1 siswa (3,3%) yang
berada dalam kategori Kurang, yaitu siswa dengan skor di bawah 11. Sebanyak 9 siswa (30%) berada
dalam kategori Cukup dengan skor antara 11 hingga 13. Selanjutnya, 13 siswa (43,3%) termasuk dalam
kategori Baik dengan skor antara 14 hingga 16. Sementara itu, terdapat 7 siswa (23,3%) yang mencapai
kategori Sangat Baik dengan skor 17 atau lebih.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa (66,6%) telah mencapai kategori Baik dan
Sangat Baik dalam aspek aktivitas fisik berdasarkan tes CAPL-2. Temuan ini menunjukkan bahwa
secara umum, tingkat aktivitas fisik siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler sudah berada pada level yang cukup
positif, meskipun masih terdapat sebagian siswa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk
meningkatkan partisipasi dalam aktivitas fisik, terutama bagi siswa yang berada pada kategori Kurang
dan Cukup.

Jika dibandingkan dengan studi sebelumnya, hasil ini sejalan dengan penelitian Grauduszus et al.
(2024) yang menyatakan bahwa implementasi instrumen CAPL-2 di sekolah dasar dapat
mengidentifikasi secara akurat tingkat literasi fisik siswa, khususnya dalam aspek aktivitas fisik. Selain
itu, penelitian ini juga menguatkan temuan Naylor et al. (2024) yang menyatakan bahwa pemberian tes
aktivitas fisik secara berkala di sekolah dapat menjadi dasar perencanaan intervensi untuk meningkatkan
kebugaran dan keterlibatan siswa dalam kegiatan fisik.

Namun demikian, masih ditemukannya siswa dalam kategori Kurang dan Cukup menjadi indikasi
perlunya upaya yang lebih sistematis dan terarah dalam pembelajaran PJOK di sekolah. Guru PJOK
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perlu merancang program yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa agar
partisipasi aktivitas fisik dapat meningkat secara merata. Selain itu, keterlibatan orang tua dan
lingkungan sekitar juga diperlukan untuk mendorong anak-anak lebih aktif bergerak tidak hanya di
sekolah, tetapi juga di luar lingkungan sekolah.

Tabel 1 berikut menyajikan distribusi kategori hasil pengukuran CAPL-2 aspek aktivitas fisik
siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler:

Tabel 1. Distribusi Kategori Hasil CAPL-2 Aspek Aktivitas Fisik Siswa

No. | Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase (%)
1. | Kurang 0-10 1 Siswa 3.3
2. | Cukup 11-13 9 Siswa 30
3. | Baik 14-16 13 Siswa 43.3
4. | Sangat Baik >17 7 Siswa 23.3
Total 30 Siswa 100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa telah berada pada kategori
Baik dan Sangat Baik, yaitu sebanyak 20 siswa atau 66,6%. Sementara itu, sebanyak 9 siswa (30%)
masih berada pada kategori Cukup, dan 1 siswa (3,3%) berada pada kategori Kurang.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa meskipun sebagian besar siswa telah menunjukkan tingkat
aktivitas fisik yang baik, masih terdapat sekelompok siswa yang perlu mendapatkan perhatian lebih
lanjut untuk ditingkatkan partisipasi aktivitas fisiknya. Rendahnya skor sebagian siswa dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti motivasi yang rendah, kurangnya pengalaman dalam aktivitas fisik, atau
minimnya dukungan lingkungan.

Temuan ini sekaligus menegaskan pentingnya peran guru PJOK dalam mendesain kegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi fisik siswa secara merata. Selain itu, dukungan dari
keluarga dan lingkungan sekolah juga diperlukan untuk menciptakan budaya hidup aktif di kalangan
siswa sejak dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi fisik
siswa kelas 5 SDN 6 Nagrikaler pada aspek aktivitas fisik menunjukkan hasil yang cukup baik. Dari
total 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 66,6% siswa berada dalam kategori Baik dan
Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tingkat aktivitas fisik
yang memadai sesuai dengan standar pengukuran CAPL-2 pre-test.

Meskipun demikian, masih terdapat 9 siswa (30%) yang berada pada kategori Cukup dan 1 siswa
(3,3%) pada kategori Kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa masih diperlukan upaya intervensi
yang sistematis dan berkelanjutan, baik melalui pembelajaran PJOK di sekolah maupun dukungan
lingkungan keluarga dan masyarakat, untuk meningkatkan partisipasi aktivitas fisik siswa secara
menyeluruh.

Implementasi pengukuran CAPL-2 terbukti efektif dalam memberikan gambaran objektif
mengenai tingkat aktivitas fisik siswa. Oleh karena itu, pengukuran ini direkomendasikan untuk
digunakan secara berkala sebagai dasar evaluasi dan perencanaan program peningkatan aktivitas fisik
di tingkat sekolah dasar..
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